
Abst rak 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji zeo lit sebagai media perkecambahan 

biji duku. Selama ini media perkecambahan duku menggunakan media pasir, 

gamb.ut, atau campuran tanah dengan pupuk kandang. Kendala perbanyakan duku 
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dengan biji adalah waktu berkecambah yang lama dan diikuti oleh pertumbuhan 

yang lambat terutama jika benih tidak ditanam pada media ya ng tepat. Oalam 

penelitian ini media zeolit dibandingkan dengan media pasir dan media campuran 

tanah-pupuk kandang-pasi r sebagai media perkecambahan biji duku. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media zeolit paling baik digunakan sebagai media 

pengujian viabilitas dan vigor benih duku dibandingkan dengan media lainnya. 

Media zeolit memberikan nilai dayi berkecambah (83,6%) dan kecepatan tumbuh 

E8'8;6% :Ki:~iletmal) tertinggi bila dibandingkan dengan media lainnya. Rat ini 

dikarenakan zeolit mempunya i kCll1ampuan mcnjerap dan mekpaskan kc!ll1bali air 

secara reversibel se rta mempunya i nilai daya hantar listrik (m-IL) yang r~ndah. . . 
Kedua; sif2.t tersebut merup~kan sifat yang dibutuhkan bagi. suatu media 

perkecambahan benih duku. pisamping itu, keunggulan lain zeo1it sebagai .m~dia 

perkecambanan adalah nilai kapasitas ' tilkar katicn (KTK) tinggi serta struktur 

kristal stabiI. Sifat tersebut memuI!gkinkan zeo1it dapat digunakan lebill dari satu 

kali sebagai media pengujian. Berbeda dengan media pasir membutuhkan 

pencllcian, pengeringan dan sterilisasi kembali sebelum digunakan untuk 

pengujian berikutnya. 

I Oisr. mpaikan pad a Se;llinar N?s iona! Z<.:o lit II: Pening!-.al:ln Pendayagllna:lI1 Zeo lit dalam 
Indllstri, 

Agribisnis, dan Lingkllngan di Handling 2 1 Agllstlls :OU I. 
2 JlIfli san Blididava Pert2ni an, Fakliita s Penani an, Institul Penanian Bogor. 
J JlIfusall TiHi<lh, Fakliitas Pcrtan ian, Insl itut Pertanian Bl1gl)r. 



:-),;, 

..J >'y . ./ 

- .. '" 

PENDAHlJLUAN 

Duku (Lansium domeslicum Corr.) merupakan tanaman buah-buahan tropika 

basah, yang termasuk famili tvleliaceae. Tanaman ini berasal dari Asia Tenggara 

diantaranya Indonesia (Sunaryono, 1981). Buah duku mempunyai nilai ekonomi 

yang cukup tinggi di Indonesia karena duku merupakan sumber vitamin dan 

mineral dalam bahan pangan kita. Duku umumnya diperbanyak dengan biji. 

Kendala padaperbanyakan dengan biji adalah waktu berkecambah yang lama dan 

diikuti oIeh pertumbuhan. yang Iambat terutama jika benih tidak ditanam pada 

media yang tepat. 

Benih duku merupakan benih rekalsitran yang berukuran besar serta 

memiliki kadar air tinggL Keadaan inilah yang mengakibatkan benih duku sui it 

untuk dikecambahkan. Oleh karena itu dibutuhkan media yang memiliki nilai 

daya hantar listrik (OHL) yang rendah untuk menjaga integritas me]l1bran benih 

sehingga kebocoran membran tidak terjadi. Hal ini·· akan mendorong 

perkecambahan lebih cepat terjadi. Selama ini benih duku dapat tumbuh baik pada 

media campuran tanah, gambut dan pasir (Sunaryono, 1981). 

Telah diketahui bahwa mineral zeolit mempunyai kemampuan untuk 

menghidJ;atasi dan dehidratasi secara reversib.le, sebagai penukar beberapa ka~ion 

dan memili~i nilai IDHL yang rendah (Ming dan Mumpton, 1989). Dengan skat 

seperti ini zeolit dimurigkinkan dapat digunakan sebagai media perkecambalian. . . 
Disampirig itu sifat porous dari zeolit rnemungkinkim pertukaran oksigen lebih 

lancar sehingga menjamin perkecambahan menjadi baik. Sutopo (1988) 

menyatakan bahwa benih akan terhambat perkecambahannya pada media yang 

padat. 

Penelitian ini. dilakukan untuk mengJlji media zeolit sebagai media 

perkecambahan biji duku dengan membandingkan dengan media pasir dan media 

campuran tanah-pupuk kandang-pasir. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan tiga jenis media tanam, yaitu zeolit, pasir, dan 

media eampuran ar.tara ta:1ah-pupuk kandang-pasir dengan perbandingan 2 : 2 : I 

(v/v). Masing-masing media disterilisasi terlebih dahulu, kemudian benih duku 

ditanam ke dalam masing-masing media sedalam 2 em. Pengamatan dilakukan 

setiap hari terhadap parameter yang diamati: viabilitas total, viabilitas potensial 

dan vigor kekuatan tumbuh, dengan tolok ukur potensi tumbuh maksimum 

(PTM), daya berkeeambah (DB) dan keeepatan tumbuh (KCT). PTM diamati pada 

hari terakhir (hari ke-48) terhadap keeambah normal dan abnormal, DB diamati 

pada hari ke-30 dan hari ke-48 berdasarkan persentase keeambah normal dan KcT 

diamati setiap hari sampai akhir penelitian (hari ke-48) berdasarkan persentase 

keeambah normal per etma!' 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rekapitulasi hasil sidik ragam pada semua tolok ukur yang diamati disajikan 

pada Tabel I. Perlakuan jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap parameter 

viabilitas potensial yang diukur dengan tolok ukur daya. berkecambah dan. 

parameter vigor· kekuatan . tumbuH yang diukur dengan tolok ukur kecepatan 

tumbuh tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter viabilitas total ·yang . 
djukur dengan tolok ukur potensi tumbuh maksimum. 

Tabel 1. Rekapitulasi Sidik Ragam Jenis Media terhadap Tolok Ukur yang 
diamati. 

Faktor Pengamatan 

Oaya Berkecambah (% KN) 

Kecepatan Tumbuh (% KN/etmal) 

Potensi Tumbuh Maksimurn (%) 
Keterangan 

* : Berpengaruh nyata pada uji F taraf 5 % 
tn : Tidak berpengaruh nyata 

Jenis media 

* 
* 
tn 
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Tabel 2 menunjukkan hahwa nilai rata-rata daya berkecambah dan kecepatun 

tlimbuh benih pada media zeolit memiliki nilai tertinggi dan berbeda nyota 

dibandingkan dengan media lainnya. 

Tabel 2. Pengaruh Jenis Media Terhadap Tolok Ukur Daya Berkecambah dan 
Kecepntnn Tmnbuh p~da Ber.ih Duku (LallSiuiTi domestic;ulIl COlTea). 

Jenis Media 

Zeolit 

Pasir 

Campuran 

Keterangan : 

DB(%) 
. ~ 
83,60 

71 lab , 

52,4b 

Tolok Ukur 

KcT (%/etmal) KcT Relatif (%) 

2,30 68,6a 

1 90b , 56 lab , 

1 4b b , 41,8 

1. Angka pada kolom yang sama yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5 % 
2. Nilai Kcr maksimal adalah 3,33 o/oletmal 

Nilai rata-rata daya berkecambah pada media zeolit adalah 83,6 %. Nilai ini 

lebih tinggi daripada nilai rata-rata daya berkecambah pada media pasir maupun 

media campuran tanah-pupuk kandang-pasir. Perlakuan zeolit merupakan media 

yang terbaik untuk perkecambahan benih duku karena zeolit memiliki kapasitas 
, . 

tukar kation (KTK) paling tinggi dibanding dengan media campl:iran dan pasir. . ,. 

Tingginya nilai KTK zeolit mengakibatk~1n proses pertukaran ion cepat ·terjadi. , 

Semakin' ~pat pertukaran ion maka proses metabolisme benih akan scmakin cepat 

pu!a teIjadi. Oleh karena itu benih yang ditanam pada media zeolit Iebih cepat 

tumbuh daripada benih yang ditanam pada media lainnya. Menurut Ming dan 

Mumpton (1989) zeolit merupakan mineral yang mampu menyerap dan 

mengeluarkan air dan kation secara reversibel, sehingga apabila molekul air yang 

terdapat dalam rongga saluran keluar maka zeolit dapat kembali menyerap air 

serta molekullain yang lebih kecil dari rongga tersebut. Hal ini mengakibatkan air 

pada media zeolit dapat dipertahankan dan tersedia bagi pertumbuhan tanaman. 

Pada kondisi ini air mampu memberikan fasilitas untuk masuknya oksigen (02) ke 

dalam benih yang sangat diperJukan dalam proses perkecambahan. Oksigen 

merupakan faktor luar yang diperlukan dalam proses perkecambahan' (Sutopo, 

1988), sehingga benih akan lebih cepat berkecambah pada media zeolit. 
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Media zeolit mcmpunyai r.ilai DHL r~ndah. Sital ini sangat dibutuhkan bagi 

perkeeambahan benih. Scmakin rendah nilai DHL suatu media maka keboeoran 

membran benih akan semakin keei!. Hal ini dapat dilihat dari tingginya nilai 

keeepatan tumbuh benih duku pada media zeolit yaitu 2,3%/etmal dibanding 

benih-benih yang berarla pada media pasi. (1,9%/etmal) dan campuran 

(1,4%/etmal). Tingginya nilai keeepatan tumbuh beriih pada media zeolit 

mengindikasikan bahwa benih-benih yang berada pada media tersebut lebih ~epat 

tumbuh daa lebih vigor atau mampu menghadapi kondisi lapang. Sarna dengan 
f'''~.'''''. 

tolok ukur keeepatan tumbuh yang mengindikasikan vigor keklftltan tumbuh. Hal 

ini menunjukkan bahwa benih dapat berkeeambah baik pada media zeolit. Hal ini 

disebabkan media zeolit mempunyai kemampuan penyediaan 'air dan aerasi yang 

. baik untuk perkecambahan. Sesuai dengan pendapat Tohir (1970) bahwa benih 

atau biji akan lebih eepat berkeeambah pada keadaan lapang yang lembab seperti 

mengadakan penyiraman yang teratur setiap hari, sedangkan selama proses 

perkecambahan benih atau biji belum menyerap unsur hara dg-ri dalam media 

melainkan masih menggunakan makanan cadangan. 

Media campuran (tanah-pupuk kandang-pasir) lebih buruh dibandingkan 

dengan media zeolit. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai daya berkecambah 

,dan kecepatan tumbuh benih pada media tersebut (T,abel 2). Hal ini sesuai dengan 

hasil Alwf (1990) bahwa daya berkeeambah dan kec~patan tl1mbuh benih pada 

media campuran m~l1)iliki nilai yang rendah .. Perlakuan· media campuran 

'merupakari komposisi media paling buruk bagi perkecambahan benih duku. Pada 

kondisi ini media terlalu lembab karena pori-pori tanah diisi oleh air dengan 

demikian media kekurangan oksigen (02) sehingga benih lambat berkecambah. 

Untuk tolok ukur potensi tumbuh .maksimum, tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata antara ketiga jenis media. Ketiga jenis media tersebut 

mampu memberikan perkecambahan yang sarna baiknya. Hal ini ditunjukkan oleh 

tingginya nilai rata-rata potensi tumbuh maksimum pada masing-masing media 

berurutan yaitu zeolit (99,1 %), pasir (98,7%) dan campuran (98,2%). 

Media uji perkecambahan benih diharapkan dapat digunakan lebih dari satu 

!cali agar lebih etesien. Dari ketiga media tersebut, zeolit dapat digunakan lebih 

dari satu kali karena struktur zeolit yang sangat stabil, tidak mudah berubah atau 
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rusak karena sirarnail air. Media campuran hanya bisa digunakan satu kali 

pcngujian karena media ini akan memadat dan benih akan sulit berkecambah. 

Media pasir hisa digunakan untuk dua kali pengujian tetapi membutuhkan 

pencucian, pengeringan dan sterilisasi kembali sebelum digunakan lagi sebagai 

media perkecambahan. Oleh karena itu, media zeolit lebih efisien bila digunakan 

sebagai media perkecambahan. 

KESIMPULAN 

I. Daya berkecambah duku tertinggi terjadi pada media zeolit (83,6%), diikuti 

media pasir (71,1 %) dan terendah pada media campuran (52,4 %). 

2. Vigor benih duku tertinggi terjadi pada media zeolit. Ini ditunjukkan 

kecepatan tumbuh benih yang ditanam pada media zeolit (68,6%KN/etmal), 

media pasir (56,I%KN/etmal), dan campuran (41,8%KN/etmal). 

3. Dengan sifat-sifat zeolit seperti KTK tinggi, DHL rendah, sifat reversibel serta 

struktur stabil, menjadikan zeolit sangat cocok untuk media perkecambahan 
... ". 

benih duku. ~~~~~~:' . 
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